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1.1 Latar Belakang

Lahan menurut Miranda (2019) merupakan wilayah yang berada di
permukaan bumi dengan meliputi komponen biosfer dan bersifat tetap yang
terdapat diatas maupun dibawah suatu wilayah. Komponen biosfer meliputi tanah,
atmosfer, relief, batuan induk, hewan, tumbuhan dan hidrologi, serta aktivitas yang
dilakukan oleh manusia dalam berkehidupan sehari-hari dari masa lalu hingga masa
sekarang yang dimana dapat mempengaruhi perubahan lahan (Juhaidi, 2007).
Lahan digunakan dalam kegiatan manusia dalam memenuhi kebutuhannya mulai
dari menanam padi, membangun pemukiman serta penggunaan lahan lainnya
seperti dengan membangun industri kecil yang berada di wilayah tersebut agar
nantinya menjadikan wilayah tersebut dapat berkembang dengan baik (Mubarok
dkk., 2022).

Tutupan lahan merupakan tutupan biofisik pada permukaan bumi yang dapat
diamati dari hasil pengaturan, aktivitas dan perlakuan manusia yang dilakukan pada
jenis penutup lahan tertentu untuk melakukan kegiatan produksi, perubahan
ataupun perawatan pada area tertentu (SNI, 2010). Luas wilayah relatif tetap namun
lahan sendiri bersifat dinamis sesuai dengan kebutuhan manusia ataupun karena
keadaan alam baik yang sudah direncanakan maupun belum direncanakan.
Perubahan tutupan lahan merupakan kejadian yang akan terus menerus terjadi
akibat dari pertumbuhan penduduk dan aktivitas manusia yang berhubungan
dengan lahan sebagaimana penyedia tempat untuk mendukung aktivitas kehidupan
manusia (UIfi, 2023). Perubahan tutupan lahan biasanya terjadi lahan pertanian
menjadi lahan terbangun ataupun lahan bukan pertanian menjadi lahan terbangun.

Kabupaten Sragen masuk ke dalam salah satu kabupaten yang berada di
Provinsi Jawa Tengah yang memiliki luas wilayah sebesar 994,57 km2. Kabupaten
Sragen memiliki batas sebelah utara dengan Kabupaten Grobogan, sebelah barat

Kabupaten Karanganyar, sebelah timur Kabupaten Boyolali dan sebelah selatan



Kabupaten Ngawi. Kabupaten Sragen memiliki 20 kecamatan dan Kecamatan
Kalijambe yang memiliki luas wilayah sedang diantara kecamatan lainya serta
memiliki kepadatan penduduk yang tinggi. Letak geografis Kecamatan Kalijambe
memiliki batas-batas diantaranya sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan
Gemolong, sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Plupuh, sebelah barat
berbatasan dengan Kabupaten Boyolali dan sebelah selatan berbatasan dengan
Kabupaten Karanganyar. Desa yang berada di Kecamatan Kalijambe berjumlah 14

desa.

Tabel 1.1 Jumlah Penduduk dan Kepadatan Penduduk Kecamatan Kalijambe
Tahun 2019 dan Tahun 2023

Tahun 2019 Tahun 2023
ITuas Jumlah Jumlah ITuas
Desa Wilayah Penduduk Kepadatan Penduduk Kepadatan | Wilayah
(Km?) ) Penduduk ) Penduduk | (Km?)
Jiwa Jiwa
Keden 3,08 3577 1161 3884 1181 | 3,29
Trobayan 2,03 2732 1346 2942 1247 | 2,36
kalimacan 1,96 2807 1432 3239 1603 | 2,02
Jetis
Karangpung 3,59 4374 1218 4865 1192 4,08
Krikilan 4,49 3962 882 4653 1231 | 3,78
Bukuran 4,44 2661 599 2865 677 | 4,23
Ngebung 4,35 2127 489 2204 367 6
Banaran 3,02 5163 1710 5668 1877 | 3,02
Samberembe 3,40 3606 1061 4193 1327 | 3,16
Donoyudan 3,85 4094 1063 4407 1107 | 3,98
Wonorejo 5,09 3945 775 4869 1012 | 481
Saren 3,14 3630 1156 3984 1230 | 3,24
Karangjati 2,52 4419 1754 5056 2098 | 241
Tegalombo 2,00 2564 1282 2897 1386 | 2,09
Jumlah 46,96 49661 1037 55726 1150 | 48,47

Sumber: Kecamatan Kalijambe Dalam Angka 2020 dan 2024

Data BPS Kecamatan Kalijambe Tahun 2019 memiliki luas wilayah sebesar

46,96 Km?. Namun setelah dilakukan Perubahan Rencana Kerja Pemerintah Daerah
Kabupaten Sragen Tahun 2023 yang diatur dalam Peraturan Bupati Nomor 30
Tahun 2023 menjawab tentang isu permasalahan pembangunan yang terjadi di

Kabupaten Sragen karena beberapa faktor diantaranya berkurangnya lahan



pertanian karena alih fungsi lahan yang seharusnya pertanian menjadi pemukiman,
pengolahan limbah domestik yang tidak maksimal sehingga menyebabkan
pencemaran kualitas air dan pendapatan PDRB yang semakin rendah. Pemerintah
tentunya mengatasi masalah tersebut dengan melakukan pemekaran wilayah

sehingga luas wilayah di Kecamatan Kalijambe berubah menjadi 48,47 Km?2.

Tabel 1 Menurut Data BPS Kabupaten Sragen (2024) jumlah penduduk di
Kecamatan Kalijambe tahun 2024 mengalami peningkatan sebesar 6.065 jiwa
dalam kurun waktu 6 tahun. Peningkatan pertumbuhan penduduk ini pastinya
disebabkan karena adanya manusia yang melahirkan dan bermigrasi. Perubahan
lonjakan yang cukup tinggi ini dapat mempengaruhi kebutuhan lahan yang semakin
bertambah banyak. Perubahan lahan dapat terjadi akibat dari konversi lahan
pertanian menjadi lahan non pertanian atau lahan terbangun. Faktor pendorong
yaitu tingginya jumlah penduduk serta rendahnya upah tenaga kerja petani dalam
mengolah menjadi alasannya karena tidak cukup memenuhi kebutuhan akibatnya

banyak alih fungsi lahan terjadi.

Tabel 1.2 Luas Perubahan Penggunaan lahan Kecamatan Kalijambe 2022

Kecamatan Perubahan Lahan Luas (Ha) | Jumlah
. Sawah-Lahan Terbuka 16,33
Kalijambe Sawah-Pemukiman 151,36 167.7

Sumber: Murtadho, 2023

Luas panen padi mengalami penurunan dan kenaikan akibat dari curah hujan
atau peralihan musim dari penghujan menjadi kemarau. Tahun 2022 merupakan
tahun musim kemarau yang panjang sehingga luas perubahan lahan bertambah. Hal
ini didukung dengan data perubahan lahan pertanian menjadi non pertanian
Kecamatan Kalijambe tahun 2022 mengalami perubahan lahan 167,70 Ha dengan
memilki 4,44% dari total perubahan yang ada (Murtadho, 2023). Perubahan lahan
dapat terjadi karena adanya jalan Solo-Purwodadi yang merupakan jalan satu-
satunya yang ada di Provinsi Jawa Tengah sehingga menarik masyarakat untuk
membangun pertokoan dan industri yang berada di sekitarnya. Industri yang
terkenal di Kecamatan Kalijambe mebel dan juga ukirannya. Bahan pembuatan

mebel adalah kayu jati dan kayu akasia yang didapat dari hutan yang berada masih



dalam Kecamatan Kalijambe maupun di luar daerah seperti di Pacitan. Hal ini dapat
memicu terjadinya konversi lahan yang menimbulkan pembukaan lahan yang
dimanfaatkan sebagai perumahan maupun industri pabrik lainnya seperti pabrik
plastik. Kecamatan Kalijambe di sebelah timur daerah yang agak curam. Tingginya

kepadatan penduduk disusul dengan tingginya kebutuhan hidup sehari-hari.

Perubahan lonjakan yang cukup tinggi ini dapat mempengaruhi kebutuhan
lahan yang semakin bertambah banyak. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian
agar dapat mengetahui perubahan tutupan lahan, dapat mengetahui pola sebaran
perubahan tutupan lahan dan mengetahui faktor yang dapat mendukung terjadinya
perubahan tutupan lahan tersebut agar bisa dapat melakukan perencanaan
pembangunan yang matang sehingga tidak terjadi ketidaksesuaian lahan maupun
alih fungsi lahan yang tidak digunakan semestinya agar nantinya dapat mengurangi

terjadinya bencana tanah longsor pada saat intensitas hujan tinggi.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat diambil rumusan permasalahan yaitu
terdapatnya perubahan tutupan lahan di Kecamatan Kalijambe yang menyebabkan
berkurangnya lahan pertanian, non pertanian dan bertambahnya lahan terbangun.
Pertanyaan penelitian terperinci sebagai berikut.

1. Bagaimana perubahan tutupan lahan di Kecamatan Kalijambe tahun 2019
dan 2024?

2. Faktor apa yang dapat mendukung terjadinya perubahan tutupan lahan di
Kecamatan Kalijambe tahun 2019 dan 2024?

3. Bagaimana pola sebaran perubahan tutupan lahan di Kecamatan Kalijambe
tahun 2019 dan 20247

1.3 Tujuan Penelitian

1. Menganalisis perubahan tutupan lahan di Kecamatan Kalijambe tahun 2019
dan 2024.



2. Menganalisis faktor yang dapat mendukung terjadinya perubahan tutupan
lahan di Kecamatan Kalijambe tahun 2019 dan 2024.

3. Menganalisis pola sebaran perubahan tutupan lahan di Kecamatan
Kalijambe tahun 2019 dan 2024.

1.4 Kegunaan Penelitian

1. Masyarakat
Memberikan informasi tentang perubahan tutupan lahan di Kecamatan
Kalijambe dalam tahun 2019 dan 2024.
2. Pemerintah
Memberikan informasi perubahan tutupan lahan di Kalijambe Kabupaten
Sragen dan sebagai bahan evaluasi dalam pembangunan dimasa mendatang.
3. Pendidikan
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan pertimbangan dalam
melakukan pembangunan di Kecamatan Kalijambe dan sebagai bahan
penelitian skripsi yang diajukan untuk syarat S1 Geografi.

1.5 Telaah Pustaka dan Penelitian Sebelumnya

1.5.1 Telaah Pustaka
a. Lahan

Lahan merupakan suatu komponen penting yang ada di permukaan
bumi khususnya bagi manusia yang menggunakan sebagai media pertanian,
membangun pemukiman dan penggunaan lahan lainnya. Definisi lahan juga
bisa di artikan sebagai wilayah yang berada di permukaan bumi dengan
meliputi komponen biosfer dan bersifat tetap terdapat diatas maupun
dibawah permukaan suatu wilayah. Komponen biosfer meliputi tanah,
atmosfer, relief, batuan induk, hewan, tumbuhan dan hidrologi, serta
aktivitas yang dilakukan oleh manusia dalam berkehidupan sehari-hari dari
masa lalu hingga masa sekarang yang dapat mempengaruhi perubahan lahan



tersebut nanti menjadikan wilayah tersebut dapat berkembang dengan baik
(Juhaidi, 2007).
Tutupan Lahan

Tutupan lahan merupakan tutupan biofisik pada permukaan bumi
yang dapat diamati dari hasil pengaturan, aktivitas dan perlakuan manusia
yang dilakukan pada jenis penutup lahan tertentu untuk melakukan kegiatan
produksi, perubahan ataupun perawatan pada area tertentu (SNI, 2010).
Klasifikasi tutupan lahan menurut SNI. Klasifikasi yang digunakan sebagai
berikut.

Tabel 1.3 Klasifikasi tutupan lahan dan Skala Peta

No

Skala Peta Tutupan Lahan

1:1.000.000 |1. Pertanian: sawah, ladang, tegalan, perkebunan

2. Bukan pertanian: hutan lahan kering, hutan lahan basah,
padang rumput, semak belukar, alang-alang, rawa.

3. Permukiman dan bukan lahan pertanian:
pemukiman,jaringan jalan, jalan kereta api, bandara,
pelabuhan laut

4. Perairan: waduk, danau, sungai, terumbu karang.

1:250.000 |1. Pertanian: sawah, sawah pasang surut, ladang,
perkebunan, perkebunan campuran, tanaman campuran

2. Bukan pertanian: hutan lahan kering primer seknder,
hutan lahan basah primer sekunder, semak belukar,
padang rumput, alang-alang,rumput rawa.

3. Lahan terbuka: lahar lava, hamparan pasir pantai, beting
pantai, gumuk pasir.

4. Pemukiman dan bukan lahan pertanian: pemukiman,
bangunan industri, jaringan jalan, jaringan jalan kereta
api, bandara, perairan, pelabuhan laut, pertambangan,

tempat penimbunan.




5. Perairan: danau, waduk, tambak, rawa, sungai, terumbu

karang, gosong pantai.

1:25.000- |1. Pertanian: sawah irigasi, sawah tadah hujan, sawah lebak,

1:50.000 sawah pasang surut, polder, ladang, perkebunan,
perkebunan campuran, tanaman campura.

2. Bukan pertanian: hutan lahan kering primer sekunder,
hutan lahan basah primer sekunder, semak belukar,
padang rumput, sabana, padang alang-alang, rumput rawa.

3. Lahan terbuka: lahar, hamparan pasir pantai, beting
pantai, gumuk pasir, gosong sungai.

4. Permukiman dan bukan lahan pertanian: permukiman,
bangunan industri, jaringan jalan, jaringan listrik,
bandara, pelabuhan, pertambangan, tempat penimbunan
sampah.

5. Perairan: danau, waduk, tambak ikan, tambak garam,
rawa, sungai, saluran irigasi, terumbu karang dan

dangkalan/gosong pantai.

Sumber: SNI, 2010.

C.

Perubahan Tutupan Lahan

Perubahan tutupan lahan merupakan kejadian yang akan terus
menerus terjadi akibat dari pertumbuhan penduduk dan aktivitas manusia
yang berhubungan dengan lahan sebagaimana penyedia tempat untuk
mendukung aktivitas kehidupan manusia (UIfi, 2023). Misalnya dalam
rencana tata ruang wilayah yang awalnya dibuat lahan pertanian berubah
menjadi lahan terbangun. Lahan non pertanian berubah menjadi lahan
terbangun, Akibatnya terjadinya tutupan lahan yang semakin lama semakin
sedikit ditambah dengan meningkatnya penduduk tiap tahunnya.
Faktor yang Mempengaruhi Tutupan Lahan

Faktor yang mempengaruhi perubahan tutupan lahan dapat
dipengaruhi dua faktor utama yaitu faktor alam dan faktor buatan. Faktor



alam seperti bencana alam, iklim ekstrem, dan topografi. Faktor buatan
disebabkan karena aktivitas manusia yang lebih dominan dibandingkan
dengan makhluk lain seperti membangun sarana dan prasarana yang
memerlukan luas lahan yang besar, perkembangan sosial ekonomi seperti
halnya dengan terjadinya dinamika penduduk, persebaran kepadatan
penduduk yang tidak merata, migrasi, dan perpindahan penduduk mencari
pekerjaan (Haryanti dkk, 2019). Menurut Winoto (2005) dalam Rossi dkk,

(2020) faktor pendorong alih fungsi lahan pertanian menjadi non pertanian

sebagai berikut:

1. Faktor Kependudukan, yaitu peningkatan jumlah penduduk di suatu
wilayah sehingga permintaan lahan meningkat disusul dengan gaya
hidup masyarakat yang semakin bertambah.

2. Faktor ekonomi, yaitu permintaan lahan yang meningkat menimbulkan
tingginya sewa tanah yang diperoleh dari aktivitas sektor non pertanian.
Rendahnya pendapatan bertani disebabkan tingginya biaya produksi,
sementara hasil bertani relatif berubah-ubah.

3. Faktor sosial budaya, yaitu adanya hak waris yang menyebabkan
terbaginya lahan pertanian, sehingga tidak memenuhi batas minimal
skala ekonomi usaha yang menguntungkan.

4. Perilaku myopic, yaitu kecenderungan mencari keuntungan jangka
pendek namun kurang memperhatikan keuntungan jangka panjang, hal
ini biasa terjadi di investasi tanah.

5. Lemahnya sistem perundang-undangan dan penegakan hukum dari
peraturan yang ada.

Penginderaan Jauh

Penginderaan jauh adalah ilmu dan seni yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari suatu area, objek atau fenomena dengan
menganalisis data yang diperolen melalui sebuah alat yang tidak
bersentuhan langsung dengan area, objek atau fenomena yang telah diamati.

(Liliesand et al., 2004 dalam Somantri, 2009). Komponen utama dalam

penginderaan jauh sistem satelit dengan sensor yang menangkap informasi



spektrum elektromagnetik seperti cahaya tampak, inframerah, gelombang
mikro yang kemudian dipantulkan dari bumi. Contoh satelit penginderaan
jauh seperti: Landsat, Spot, Sentinel 2, NOAA, ERS, worldview, MODIS.

Citra Sentinel 2 merupakan satelit pertama yang diluncurkan sebagai
bagian dari program Europe Space Agency (ESA) Copernicus terdapat 6
jenis satelit sentinel yang dikeluarkan termasuk Sentinel-2A (ESA, 2015).
Sentinel-2A merupakan sentinel yang berhasil mengangkasa pada 23 Juni
2015, diikuti oleh sentinel 2B pada 7 Maret 2017. Sentinel 2A dilengkapi
dengan sensor multispektral instrument (MSI) yang dapat menangkap citra
dalam 13 band spektral. 13 band tersebut memiliki resolusi citra yang
berbeda diantaranya resolusi 10 meter digunakan pada band biru, hijau,
merah dan inframerah dekat. Resolusi 20 meter digunakan pada beberapa
band vegetasi dan resolusi 60 meter digunakan pada band tertentu seperti
aerosol dan cirrus. Citra sentinel 2A memiliki kemampuan merevisi waktu
yang tinggi sehingga dapat mengamati lokasi yang sama setiap 5 hari dan
memungkinkan pemantauan penggunaan lahan, tutupan lahan, analisis
pertanian, pengelolaan sumberdaya alam, perubahan iklim dan lainnya.
Citra sentinel 2A dipilih karena tersedia secara gratis untuk publik dan
mendukung penelitian dan aplikasi di berbagai bidang.
Google Earth Engine

Google Earth Engine (GEE) adalah sebuah platform pengolahan citra
satelit berbasis komputasi awan. Platform yang dikenalkan pada tanggal 2
Desember 2010 ini berfungsi untuk menyediakan data citra satelit yang
dapat diakses melalui media online dan gratis, sehingga para pengguna
dapat melakukan berbagai macam analisis di permukaan bumi secara real-
time. GEE memberikan kemudahan karena pengolahan dapat dilakukan
dimana saja dan kapan saja tanpa dibatasi spesifikasi komputer yang
memiliki performa tinggi. Bandingkan dengan metode konvensional yang
diolah dengan klasifikasi tutupan lahan membutuhkan waktu yang lama
karena harus dilakukan dengan unduh data citra satelit dan dilanjutkan

pengolahan data menggunakan software pengolahan citra satelit, selain itu



dibutuhkan spesifikasi komputer yang memiliki performa tinggi agar proses
pengolahan citra dapat berjalan lancar (Novianti, 2021).
. Sistem Informasi Geografis

Sistem Informasi Geografis adalah sebuah sistem yang diciptakan
untuk menangkap, menyimpan, memanipulasi, menganalisa mengatur dan
menampilkan seluruh jenis data geografis. SIG tidak lepas dari data spasial
yang mengacu pada posisi objek diantaranya dalam ruang bumi. SIG
memiliki konsep 4 M vyaitu Mapping, Measurement, Monitoring dan
Modelling. Menurut penelitian dari (Irwansyah, 2013) bahwa konsep Real-
World merupakan sebuah cara bagaimana SIG mengubah dunia nyata fisik
menjadikan model sebuah sistem informasi geografis yang dapat disimpan,
diproses, dimanipulasi hingga di presentasikan. SIG merepresentasikan
Real World dari data spasial yang terbagi menjadi dua model data yaitu data
raster dan data vektor. Dalam penelitian analisis tutupan lahan peran SIG
adalah untuk memetakan, mendeteksi, mengklasifikasi, menganalisis faktor
penyebabnya,
. Overlay

Overlay adalah sebuah proses penyatuan data dari lapisan yang
berbeda dilakukan dengan cara peta satu ditumpangkan di atas peta lain
dengan menghasilkan peta baru yang mengandung informasi dan atribut
dari gabungan peta tersebut. Menurut (Watianan 2024) Overlay adalah
Teknik gabungan lebih dari satu peta yang memberikan informasi yang baru
dari gabungan keduanya.
Analisis Tetangga Terdekat
Analisis Tetangga Terdekat (Nearest Neighbour Analysis) adalah sebuah
metode yang digunakan dalam menentukan pola penyebaran pemukiman.
Terdapat tiga kategori dalam pola tersebut diantaranya pola mengelompok
(clustered) nilai 0, pola acak (random) nilai 1 dan pola seragam (uniform)
nilai 2,15. Analisis ini menghasilkan indeks tetangga terdekat (T) yang

memiliki nilai 0 sampai 2,15. Rumus yang digunakan dalam menghitung
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tetangga terdekat jarak rata-rata diukur antara titik satu dengan lainnya yang
terdekat dibagi jarak rata-rata yang diharapkan (Riadhi, 2020).

Kajian Geografi

Kajian geografi adalah hasil kajian kompleks wilayah yang dapat digunakan
untuk regional forecasting dan regional planning (Dilahur 2016). Geografi

adalah ilmu yang mempelajari tentang keterkaitan gejala-gejala di

permukaan bumi dan peristiwa yang terjadi di muka bumi, baik fisik

maupun non fisik beserta permasalahannya melalui pendekatan keruangan,

kelingkungan dan kewilayahan (Bintarto, 1991).

1. Pendekatan Keruangan (Spasial): Pendekatan ini digunakan untuk
menganalisis dan memahami pola serta distribusi fenomena geosfer,
termasuk perubahan tutupan lahan di suatu wilayah. Pendekatan ini dapat
memetakan dan mengidentifikasi sebaran tutupan lahan serta perubahan
yang terjadi seiring waktu, yang sering kali melibatkan penggunaan
teknologi seperti Sistem Informasi Geografis dan penginderaan jauh
untuk analisis yang lebih mendalam. Pendekatan ini memungkinkan
peneliti untuk mengeksplorasi interaksi antara berbagai elemen di ruang
yang berbeda dan memahami bagaimana perubahan tutupan lahan dapat
mempengaruhi lingkungan dan penggunaan lahan secara keseluruhan.

2. Pendekatan Ekologi: pendekatan yang berfokus pada interaksi antara
makhluk hidup pada lingkungannya. Pendekatan ini mencakup
pemahaman tentang cara perbedaan dalam suatu wilayah dapat memicu
proses permintaan dan penawaran yang dapat mengidentifikasi penyebab
masalah, merumuskan solusi, dan perubahan di masa depan.

3. Pendekatan Kompleks Wilayah: Ini adalah pendekatan yang mencakup
pemahaman tentang interaksi antara manusia dan lingkungan, termasuk
pendekatan berdasarkan topik, aktivitas manusia, dan regional.
Pendekatan ini melibatkan analisis fenomena dan peristiwa geografi

dengan menggabungkan aspek ekonomi dan ekologi.
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1.5.2 Penelitian Sebelumnya

Penelitian dengan tema perubahan tutupan lahan sebelumnya sudah pernah
dilakukan diantaranya sebagai berikut. Penelitian dari Healdy Fauzan dan Azhari
Syarief (2024) yang berjudul “Analisis Perubahan Tutupan Lahan Kecamatan
Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman Tahun 2002-2022”. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengidentifikasi dan mengetahui perubahan tutupan lahan di
Kecamatan Batang Anai. Metode penelitian yang digunakan metode overlay,
pendekatan analisis peta dan statistik regresi. Hasil dari penelitian perubahan
tutupan lahan yang terjadi perubahan yang cukup signifikan diantaranya perubahan
semak belukar ke sawah dan semak belukar ke lahan terbangun. Perubahan luas
yang paling tinggi pada kelas sawah sebesar 4150,80 ha, sedangkan perubahan

penurunan kelas yang paling tinggi pada kelas semak belukar sebesar 5820,24 ha.

Kedua penelitian dari Husnul Hidayat dkk (2024) yang berjudul “Analisis
Perubahan Tutupan Lahan Akibat Letusan Gunung Semeru tahun 2021 dengan
Algoritma Random Forest (Studi Kasus: Kecamatan Pronorejiwo, Kabupaten
Lumajang”. Tujuan dari penelitian ini untuk melakukan pemantauan perubahan
tutupan lahan akibat letusan gunung semeru. Metode penelitian yang digunakan
menerapkan metode Supervised Machine Learning dengan algoritma Random
Forest. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan terjadinya penambahan luas
sungai, lahan terbuka dan hutan lahan kering yaitu sebesar 2,293 km?, 6,381 km?,
6,499 km? Sedangkan untuk kelas sawah, perkebunan dan area terbangun

mengalami penurunan sebesar 12,863 km?, 2,495 km? dan 0,445 km?,

Ketiga penelitian dari Ibnu R Pattilow dkk (2019) yang berjudul “Analisis
Perubahan Tutupan Lahan Hutan Di IUPHHK-HA PT Gema Hutan Lestari
Kabupaten Buru Provinsi Maluku”. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengidentifikasi tutupan lahan, menganalisis perubahan tutupan lahan dan
menghitung laju degradasi. Metode yang digunakan adalah penginderaan jauh dan
SIG. Hasil dari penelitian tersebut perubahan tutupan lahan tertinggi yang terjadi
pada tahun 2013 sampai 2016 meliputi hutan berubah menjadi lahan terbuka
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sebesar 12261,75 Ha. Semak belukar menjadi lahan terbuka sebesar 12912,25 Ha.
Hutan yang mengalami degradasi sejak tahun 2013-2016 sebesar 17703,07 Ha.

Perbedaan penelitian “Analisis Perubahan Tutupan Lahan di Kecamatan
Kalijambe Kabupaten Sragen tahun 2019 dan 2024” dengan penelitian sebelumnya
terletak pada lokasi dan metode. Lokasi penelitian berada di Kecamatan Kalijambe
dan menggunakan metode Klasifikasi terbimbing dengan Google Earth Engine.
Menggunakan analisis tetangga terdekat untuk mencari pola sebaran penggunaan

lahan.
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Tabel 1.4 Penelitian Sebelumnya

Nama Judul Tujuan Metode Hasil
Peneliti
Nugroho, Analisis Mengidentifikasi kondisi | Metode Supervised Penutup lahan di Kabupaten
(2023) Perubahan penutup lahan Kabupaten | Classification dan uji Banyumas di dominasi oleh
Penutup Lahan Banyumas tahun 2001,2011 | akurasi Confussion lahan kebun, sawah dan
Kabupaten dan 2021. matrix. hutan.
Banyumas Menganalisis perubahan Perubahan penutup lahan
menggunakan penutup lahan Kabupaten didominasi oleh lahan non
Citra Satelit Banyumas 2001,2011 dan terbangun  yang menjadi
Landsat. 2021. lahan terbangun dengan 2.228

Ha (17,6%) dan pada lahan
terbangun naik menjadi 2.785
Ha (18,7%).
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Okta lhza | Analisis 1. Menganalisis perubahan | Metode penginderaan |5. Hasil tutupan lahan di Kota
Ghifari, Perubahan tutupan lahan di  Kota | jauh diolah dengan Samarinda dengan  kelas
(2023) Tutupan Lahan Samarinda Kalimantan | menggunakan vegetasi alami seluas 38.868
Menggunakan Timur. Maximum  Likelihood Ha, Vegetasi sekunder sebesar
Metode Klasifikasi Classification dan 23591 Ha, Pemukiman
Terbimbing Pada menghitung nilai sebesar 7.401 Ha dan luas
Data Citra kerapatan vegetasi. water body sesar 2.368 Ha.
Penginderaan Jauh Nilai kappa tahun 2022 sebsar
Kota  Samarinda 98,69%.
Kalimantan Timur.
Philia Perubahan Mengetahui secara spasial | Metode interpretasi | 1. Hasil penelitian
Christi Tutupan Lahan perubahan tutupan lahan di | visual dan digitasi, menunjukkan bahwa tutupan
Latue, Kota Ambon Kota Ambon pada tahun 2015, | klasifikasi lahan terbangundan lahan
(2023) Tahun 2015, 2019 2019 dan 2023. multitemporal dan terbuka terus mengalami
Dan 2023 survey lapangan pertambahan luasan setiap
tahunnya seiring dengan

peertumbuhan penduduk dan
tinggiyan kebutuhan lahan.
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Saut Daniel
Monanda P,
(2022)

Analisis
Perubahan
Tutupan Lahan Di
Kecamatan
Pangkalan Kerinci
Kabupaten
Pelalawan
Menggunakan
Citra Landsat 8
Dan Citra Sentinel
2A

1.

Menganalisis perbedaan hasil

identifikasi  tutupan lahan
dengan menggunakan citra
sentinel 2 dan landsat 8
Menganalisis luasan

perubahan tutupan lahan pada

citra satelit landsat 8 dan
sentinel 2
Mengukur tingkat akurasi

citra satelit landsat 8 dan citra

sentinel 2.

Klasifikasi

dengan

Metode

terbimbing
pendeteksian langsung
berdasarkan warna

yang ada di band.

. Tutupan

lahan yang
diklasifikasikan yaitu hutan
tanaman, perkebunan sawit,
permukiman, pertanian lahan
kering campur semak, semak
belukar, tanah  terbuka,
tertutup awan dan tubuh air.

Perubahan lahan

yang
sebesar 75 Ha dan yang
terbesar lahan terbuka 2,808
Ha.

Pada citra landsat 8 memiliki

tutupan

terkecil tubuh air

nilai akurasi kappa sebesar
89,8 % dan validasi data 68 %
sedangkan pada citra sentinel
nilai akurasi kappa sebesar
96,6 % dan validasi sebesar
85%.
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Tika Christy | Analisis 1. Untuk melihat perubahan | Metode Classification | 1. Wilayah pemukiman
Novianti, Perubahan tutupan lahan tahun 2013, | and Regression Trees memberi  dampak  yang
(2024) Tutupan Lahan 2016 dan 2019 di Kota | (CART) dan uji akurasi signifikan terhadap
tahun 2013-2022 Semarang dengan | kappa. lingkungan sekitar, seperti
di Kota Semarang menggunakan platform peningkatan suhu kota yang
Menggunakan pengolahan data geospasial menyebabkan tingkat
Google Earth berbasis cloud (GEE). kenyamanan penduduk
Engine kurang terutama di Kota
Semarang.
Ulfi Perubahan 1. Mengetahui perubahan tutupan | Metode survey yang Hasil  penelitian  tersebut
Istiningdiah, | Tutupan Lahan Di | lahan tahun 2010-2020. bersifat deskriptif dan menunjukkan rentan tahun
(2023) Kecamatan 2. Memprediksi tutupan lahan wawancara. 2010-2020 menghasilkan
Gedong  Tataan pada tahun 2030  dengan perubahan penambahan luas
Kabupaten menggunakan Artifical Neural lahan  terbangun  sebesar
Pesawaran 2.155,87 Ha dan pertanian

Network.

lahan kering sebesar 336,91
Ha. Penurunan luas pertanian
lahan basah sebesar 312,43

17




Ha, semak belukar 1.465,5 Ha
dan hutan sebesar 914,85 Ha.

. Hasil prediksi  perubahan

tutupan lahan luas lahan
terbangun bertambah menjadi
1.091,77 Ha, lahan pertanian
kering menjadi 109,47 Ha,
lahan pertanian basah
berkurang 50,5 Ha dan hutan
berkurang sebesar 98,53 Ha.
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1.6 Kerangka Penelitian

Perubahan tutupan lahan umumnya terjadi karena adanya pertambahan
jumlah penduduk yang semakin meningkat tiap tahunnya disusul dengan kepadatan
penduduk. Hal ini juga berpengaruh terhadap kebutuhan lahan yang semakin tinggi
dengan sifat lahan yang cenderung tetap. Akibatnya banyak terjadinya alih fungsi
lahan, seperti halnya perubahan tutupan lahan lahan pertanian berubah menjadi
lahan lahan terbangun. Perubahan tutupan lahan juga disebabkan karena
pembangunan sarana dan prasarana seperti sekolah, puskesmas, kantor desa, balai
pertemuan dan dll. Kecamatan Kalijambe juga tidak lepas dari masalah perubahan
tutupan lahan. Perubahan tutupan lahan di di Kecamatan Kalijambe akibat dari
perkembangan ekonomi dan industri pariwisata yang ditandai dengan adanya
Museum Situs Manusia Purba yang menjadi daya tarik wisata lokal maupun

internasional.

Perubahan tutupan lahan di Kecamatan Kalijambe terjadi di sektor lahan
pertanian berubah menjadi lahan terbangun ataupun lahan non terbangun berubah
menjadi lahan non pertanian seperti lahan kosong berubah menjadi lahan
pemukiman, lahan pertanian berubah menjadi lahan terbangun. Hal ini
mengakibatkan penyempitan lahan pertanian. Penyempitan lahan berdampak pada
persediaan pangan yang menurun dan juga penurunan pekerjaan petani. Peralihan
yang paling banyak terjadi di lahan pertanian menjadi lahan terbangun. Penggunaan
lahan terbagi menjadi 2 yaitu lahan pertanian seperti sawah, perkebunan, hutan,
ladang dan tegalan. Sedangkan lahan non pertanian seperti perumahan

perindustrian, wisata peribadatan dan lainnya.

Faktor yang mempengaruhi perubahan tutupan lahan di Kecamatan
Kalijambe adalah aksesibilitas, pembangunan infrastruktur, aktivitas ekonomi
sosial maupun budaya. Berkembangnya pembangunan infrastruktur ini perlu
adanya perencanaan yang matang agar pembangunan untuk usaha maupun untuk
tempat tinggal seimbang dan mencegah terjadinya alih fungsi lahan yang
menyebabkan kerusakan lahan. Tahapan dalam penelitian ini meliputi penentuan

19



daerah penelitian, penentuan objek penelitian, identifikasi tutupan lahan sehingga
dapat mengetahui perubahan dan pola penggunaan lahan yang ada di wilayah
penelitian tersebut. Lebih jelasnya dapat dilihat di diagram kerangka penelitian

pada gambar dibawah ini.

Pertumbuhan . Pembangunan
Penduduk Meningkat Lahan Relatif Tetap Wilayah Meningkat

Aktivitas Ekonomi,

Kepadatan Penduduk Sosial dan Budaya

Meningkat Meningkat
Perubahan Tutupan
] Lahan
Faktor Pendorong Pola Sebaran
Perubahan Tutupan Perubahan Tutupan
Lahan Lahan

Gambar 1.1 Diagram Kerangka Penelitian
Sumber: Penulis, 2024
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1.7 Batasan Operasional

a.

Lahan merupakan wilayah yang berada di permukaan bumi dengan
meliputi komponen biosfer dan bersifat tetap yang terdapat di atas maupun
dibawah suatu wilayah (Miranda, 2019).

Tutupan lahan merupakan tutupan biofisik pada permukaan bumi yang
dapat diamati dari hasil pengaturan, aktivitas dan perlakuan manusia yang
dilakukan pada jenis penutup lahan tertentu untuk melakukan kegiatan
produksi, perubahan ataupun perawatan pada area tertentu (SNI, 2010).
Perubahan tutupan lahan merupakan kejadian yang akan terus menerus
terjadi akibat dari pertumbuhan penduduk dan aktivitas manusia yang
berhubungan dengan lahan sebagaimana penyedia tempat untuk
mendukung aktivitas kehidupan manusia (Ulfi, 2023).

Citra satelit merupakan gambaran permukaan bumi hasil perekaman satelit
yang berada di luar angkasa berjarak ratusan kilometer dari poros bumi
(Kurniadi, 2022).

Overlay merupakan teknik gabungan lebih dari satu peta yang memberikan
informasi yang baru dari gabungan keduanya (Watianan 2024).

Peta merupakan gambaran permukaan bumi yang ditampilkan dalam
bidang datar. Kenampakan yang ada di dalamnya dapat menjasdi sumber
informasi bagi pemerintah untuk menyusun dan perencanaan pembangunan
(Priyono dkk, 2021).

Sistem Informasi Geografis merupakan adalah sebuah sistem yang
diciptakan untuk menangkap, menyimpan, memanipulasi, menganalisa
mengatur dan menampilkan seluruh jenis data geografis. Kata GIS juga
merujuk pada Geographical Information Studies atau Geographical
Information Science yang merupakan ilmu yang berkaitan dengan
Geographic Information System (Jumadi dkk, 2021).

Google Earth Engine merupakan sebuah platform pengolahan citra satelit
berbasis komputasi awan bandingkan metode konvensional yang

mebutuhkan komputer dengan spesifikasi tinggi (Novianti, 2021).
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